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ABSTRAK

Loneliness dapat menimbulkan berbagai permasalahan yang mengganggu. Dalam
konteks perkuliahan, kesepian atau lIoneliness dapat menurunkan performa
mahasiswa. Ketika mahasiswa merantau jauh dari orang tua, dukungan sosial yang
diterima cenderung berkurang. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada
loneliness yang dirasakan. Tinjauan literatur yang digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan narrative review dengan strategi pengumpulan data dimulai dari
menetapkan pertanyaan penelitian, dan mencari jurnal melalui electronic database.
Hasil yang diperoleh menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dari
dukungan sosial terhadap rasa kesepian. Terdapat korelasi yang berarah negatif
antara social support dan loneliness khususnya pada mahasiswa rantau. Semakin
tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa perantau, semakin
rendah tingkat kesepian yang mereka alami.

Kata kunci: kesepian, merantau, dukungan sosial

ABSTRACT

Loneliness can cause various annoying problems. In the context of lectures,
loneliness can reduce student performance. When students migrate away from
their parents, the social support they receive tends to decrease. This indirectly
affects the loneliness that is felt. The literature review used in this study is a
narrative review approach with a data collection strategy starting from setting
research questions, and searching for journals through electronic databases. The
results obtained confirm that there is a strong influence of social support on
feelings of loneliness. There is a negative correlation between social support and
loneliness, especially for overseas students. The higher the level of social support
received by overseas students, the lower the level of loneliness they experience.
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PENDAHULUAN

Pendidikan telah lama diakui sebagai tonggak penting dalam perkembangan
individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan kunci untuk membuka pintu
berbagai peluang dan kesuksesan. Tidak mengherankan jika banyak orang rela
merantau meninggalkan kampung halaman mereka, mengejar pendidikan
setinggi-tingginya, demi mewujudkan impian dan ambisi mereka. Kalangan yang
biasanya merantau ialah mahasiswa yang akan melanjutkan pendidikan di
perkuliahan.

Motif bagi mahasiswa untuk mengemban pendidikan ke luar daerahnya salah
satunya adalah ketidakmerataan kualitas pendidikan di berbagai daerah Indonesia.
Dikutip dari Media Indonesia (2020) Wakil Presiden Indonesia mengaku bahwa
kualitas perguruan tinggi di Indonesia belum merata. Umumnya mahasiswa
merantau ke kota-kota besar untuk mendapatkan akses ke institusi pendidikan
terbaik, peluang penelitian dan pembelajaran yang lebih luas, serta jaringan sosial
yang lebih luas. Mereka kebanyakan memilih perguruan tinggi di Pulau Jawa karena
dianggap lebih maju dari segi kualitas.

Ketika merantau mahasiswa menetap di kos atau kontrakan dan jauh dari keluarga.
Hal ini dapat menyebabkan perasaan kesepian yang cukup signifikan (Hidayati,
2022). Kesepian atau loneliness adalah keadaan ketika individu merasa sendirian,
terpisah atau jauh dari orang lain, kesepian telah dikonseptualisasikan sebagai
ketidakseimbangan antara kontak sosial yang diinginkan dan kontak sosial yang
sebenarnya (Gardiner dkk., 2018). Perasaan kesepian dapat menimbulkan berbagai
permasalahan mengganggu. Novotney (2019) menyebutkan bahwa loneliness dapat
berdampak pada peningkatan depresi, kualitas tidur yang buruk, gangguan
kemampuan penyelesaian masalah, penurunan kognitif usia dini, fungsi
kardiovaskular yang buruk dan gangguan imunitas. Bukti menunjukkan bahwa
individu yang kesepian cenderung merasa putus asa dan bahkan memunculkan
pikiran untuk mengakhiri hidup (Klein dkk, 2021).

Dalam konteks perkuliahan, kesepian dapat menurunkan performa mahasiswa.
Pembuktian dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari hasil riset Rosenstreich
(2015) yang mengemukakan bahwa mahasiswa yang kesepian biasanya berkinerja
buruk akademik karena menipisnya sumber daya kognitif. Anam (2022) juga
menemukan bahwa tingkat kesepian berhubungan positif dan signifikan dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Dijelaskan bahwa mahasiswa cenderung
menunda penyelesaian tugas-tugas yang berhubungan dengan akademik.

Mengetahui dampak dari kesepian khususnya pada mahasiswa rantau maka
penting bagi mahasiswa untuk mencari cara untuk mengatasi dan menghindarinya.
Salah satunya ialah dengan cara membangun hubungan sosial yang kuat dengan
orang-orang di sekeliling. Melalui hubungan sosial maka akan menghadirkan
dukungan sosial atau social support yang dapat mengurangi tingkat kesepian.
Menurut Sarafino (1998) dukungan sosial mencakup kenyamanan, atensi, apresiasi,
serta pertolongan yang diterima oleh seseorang. Individu yang memiliki dukungan
sosial merasa dicintai, diperhatikan, dan dihargai.

Seseorang dapat memperoleh dukungan sosial dari orang yang mereka anggap
berarti. Sejumlah individu lain yang memiliki potensi untuk memberikan dukungan



disebut sebagai "significant others" atau orang-orang yang penting bagi seseorang.
Orang yang penting tersebut mencakup orang tua, saudara, pasangan, atau sahabat.
Ketika mahasiswa merantau jauh dari orang tua, dukungan sosial yang diterima
mereka cenderung berkurang. Hal ini dikarenakan mereka tidak lagi memiliki akses
langsung ke dukungan dan perhatian yang mereka dapatkan dari orang tua atau
saudara yang tinggal bersama mereka sebelumnya. Hal ini secara tidak langsung
berdampak pada loneliness yang dirasakan

Beberapa penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif antara social support dan
loneliness. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Meianisa (2022) yang
mengungkapkan terdapat pengaruh negatif social support terhadap loneliness.
Melalui penelitian tersebut membuktikan bahwa semakin baik social support maka
akan semakin menurun loneliness. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Zhang
(2016) dalam risetnya yang juga membuktikan adanya hubungan negatif social
support dan loneliness.

Akibat dampak dari kesepian yang dapat mengurangi kualitas performa akademik,
motivasi, dan pengalaman kuliah secara menyeluruh. Oleh sebab itu, pentingnya
dilakukan penelitian mengenai berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti
social support. Dengan memahami hubungan antara social support dan kesepian,
maka dapat dilakukan identifikasi strategi dan intervensi yang dapat membantu
mahasiswa perantauan agar dapat menyesuaikan diri dengan membentuk program
dukungan sosial kampus, pelatihan keterampilan sosial, atau pengembangan
komunitas mahasiswa merantau yang solid. Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa merantau.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative review, yaitu metode
penyusunan literatur yang menggunakan analisis dan interpretasi terhadap
berbagai studi dan artikel. Narrative review biasanya diambil dari jurnal, buku, dan
artikel yang relevan untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai
suatu topik penelitian tertentu, kemudian peneliti merangkum dan menganalisis
hasil temuan dalam studi literatur (Snyder, 2019).

Strategi Pengumpulan Data Partisipan

Proses pengumpulan data dalam narrative literature review ini dimulai dari
menetapkan pertanyaan penelitian, dan mencari jurnal melalui electronic database,
yaitu Google Scholar, ScienceDirect, dan Knowledge E. Kemudian, peneliti
menetapkan Kriteria inklusi berupa publikasi jurnal maksimal 10 tahun terakhir,
kesesuaian isi dan tujuan studi dilakukan, jurnal tersedia dalam bentuk full pdf, dan
berbahasa Inggris atau Indonesia. Setelah peneliti melakukan screening dari
jurnal-jurnal yang sudah didapatkan, peneliti melakukan ekstrasi dan analisis data.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh Kezkia Meianisa dan Sita Rositawati (2023) dengan
judul “Pengaruh Social Support Terhadap Loneliness Pada Mahasiswa Rantau di



Kota Bandung” terdiri dari 157 mahasiswa rantau sebagai subjek penelitian. Dari
data deskriptif dapat diketahui subjek didominasi mahasiswa berusia 19 tahun
sebanyak 65 mahasiswa (41,40%), sedangkan mahasiswa paling sedikit berusia 20
tahun sebanyak 32 mahasiswa (20,38%) dan sisanya berusia 18 tahun sebanyak 60
mahasiswa (38,22%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh
responden masih berada pada usia dewasa dini.

Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan dari 157 subjek sebagian besar
mahasiswa rantau mempunyai social support pada kategori tinggi yakni sebanyak
71 orang (45.2%) sedangkan yang paling sedikit memiliki social support pada
kategori rendah yang berjumlah sebanyak 23 orang (14.6%), dan 63 orang (40,1%)
memiliki social support pada kategori sedang. Dari hasil yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa social support mahasiswa rantau di Kota Bandung
kebanyakan berada pada kategori tinggi.

Selain itu, berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan dari 157 subjek sebagian
besar mahasiswa rantau mempunyai loneliness pada kategori rendah yakni
sebanyak 88 orang (56.1%) sedangkan yang paling sedikit mempunyai loneliness
pada kategori tinggi yakni sebanyak 27 orang (17.2%), dan sisanya 42 orang
(26,8%) memiliki loneliness pada kategori sedang. Dari hasil yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa Iloneliness mahasiswa rantau di Kota Bandung
kebanyakan berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan adanya hubungan antara social support
dengan loneliness pada mahasiswa rantau. Hubungan tersebut bersifat negatif yang
artinya jika social support tinggi maka loneliness pada mahasiswa akan semakin
rendah. Besarnya kontribusi pengaruh social support sebesar 2,5% dan sisanya
97,5% dipengaruhi faktor lain. Hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh kesepian
yang hanya menyangkut kelompok umur, sedangkan faktor lain seperti
karakteristik gender tidak diperhatikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutya Wimala (2019) dengan judul “Hubungan
antara social support dengan loneliness pada mahasiswa yang merantau” terdiri dari
65 responden. Dari data deskriptif diketahui responden memiliki Kkriteri usia 18
sampai dengan 22 tahun. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan adanya
hubungan negatif antara loneliness dengan social support pada mahasiswa yang
merantau. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi loneliness pada
mahasiswa yang merantau, maka semakin rendah pula social support-nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wenny Nabila Inayati (2019) dengan judul
“Kesepian Sosial Pada Mahasiswa Perantau Di Kota Surakarta” merupakan sebuah
penelitian yang menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Peneliti
mewawancarai 5 mahasiswa yang merantau untuk belajar di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Subjek memiliki rentang usia berkisar dari usia 18 - 22
tahun yang berasal dari luar pulau Jawa.

Hasil temuan dari penelitian adalah subjek selama merantau di Kota Surakarta
mengalami kesepian sosial dengan faktor, intensitas, dan karakteristik yang
berbeda-beda. Dilihat dari pernyataan subjek, munculnya kesepian berkaitan
dengan faktor internal dan eksternal, seperti kurangnya komunikasi, tidak adanya
aktivitas yang dilakukan, adanya harapan hubungan sosial yang tidak sesuai
dengan kenyataan, kurangnya kualitas hubungan pertemanan, dan kepribadian
introvert yang dimiliki subjek.



Penelitian yang dilakukan oleh Nurayni (2018) dengan judul “Dukungan Sosial Dan
Rasa Memiliki Terhadap Kesepian Pada Mahasiswa Perantau Semester Awal Di
Universitas Diponegoro” terdiri dari 184 subjek mahasiswa rantau. Berdasarkan
hasil uji hipotesis penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dan rasa
memiliki terhadap kesepian pada mahasiswa. Hubungan antara dukungan sosial
dan kesepian pada mahasiswa bersifat negatif artinya semakin tinggi dukungan
sosial maka akan semakin rendah kesepian pada mahasiswa. Besarnya kontribusi
pengaruh dukungan sosial dan rasa memiliki terhadap kesepian sebesar 77,8%.
Sedangkan kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap kesepian adalah
sebesar 61,7% berasal dari dukungan sosial dan 16,05% berasal dari rasa memiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Aninta Putri (2022) dengan judul
“Dukungan Sosial Dan Kesepian Pada Mahasiswa Perantau Di Universitas
Muhammadiyah Malang” terdiri dari 248 responden. Responden merupakan
mahasiswa yang berasal dari luar Malang. Berdasarkan hasil uji hipotesis
ditemukan adanya pengaruh pada masing-masing aspek dukungan sosial secara
bersamaan terhadap kesepian. Sedangkan analisis secara parsial didapatkan bahwa
dukungan sosial yang paling berpengaruh adalah dukungan yang berasal pada
aspek dukungan teman dibandingkan dengan dukungan orang terdekat atau
keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah Larasati (2020) dengan judul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kesepian Pada Mahasiswa
Rantau Di Yogyakarta” terdiri dari 96 subjek mahasiswa rantau. Hasil analisa
deskriptif didapatkan dari 96 subjek, 80 subjek atau 83,33% memiliki kesepian
pada kategori sedang dan sisanya memiliki kategori tinggi dan rendah. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kebanyakan mahasiswa rantau di Yogyakarta
memiliki kesepian pada kategori sedang. Sedangkan pada dukungan sosial keluarga
didapatkan mahasiswa mempunyai dukungan sosial keluarga kategori sedang
sebanyak 48 orang atau 50% dan sisanya 47 subjek atau 48,96% berkategori tinggi
1 subjek atau 1,04% berkategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
mahasiswa rantau di Yogyakarta kebanyakan memiliki dukungan sosial keluarga
pada kategori sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan adanya hubungan
antara dukungan sosial keluarga dengan kesepian pada mahasiswa. Hubungan
tersebut bersifat negatif yang artinya jika dukungan sosial keluarga tinggi maka
kesepian pada mahasiswa akan semakin rendah. Besarnya kontribusi pengaruh
dukungan sosial keluarga sebesar 16,1% dan sisanya 83,9% dipengaruhi faktor
lain.

DISKUSI

Kesepian atau loneliness didefinisikan oleh Elhageen (2004), sebagai pengalaman
yang tidak menyenangkan di mana orang merasa dirinya berbeda dan jauh dari
orang lain, diikuti oleh berbagai permasalahan seperti kesedihan, kemarahan, dan
depresi. Hal ini mungkin menindikasikan tidak terpenuhinya keinginan dan
harapan dengan hubungan sosial yang sebenarnya.

Berdasarkan hasil dari literature review menunjukkan bahwa dari keseluruhan
penelitian yang relevan semuanya menemukan hubungan yang signifikan serta
positif antara social support dan tingkat loneliness pada mahasiswa yang sedang
dalam perantauan. Meskipun subjek datang dari latar belakang dan daerah yang



berbeda, hasil yang diperoleh secara konsisten menegaskan bahwa memang
terdapat hubungan negative serta pengaruh yang kuat dari dukungan sosial
terhadap rasa kesepian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa perantau, semakin rendah tingkat
kesepian yang mereka alami.

Menurut Sarafino (2011), dukungan sosial terdiri dari 4 aspek, yakni;dukungan
secara emosional atau yang meliputi ungkapan empati, atensi, serta afeksi,
dukungan instrumental atau yang melibatkan bantuan langsung seperti pinjaman,
barang, makanan, atau bantuan. Ada pula dukungan informasional, yang meliputi
pemberian informasi, saran, atau komentar mengenai situas dan kondisi seseorang.
Aspek terakhir adalah dukungan dalam bentuk companionship atau “persahabatan”,
yang berarti seseorang yang bersedia menghabiskan waktu bersama, memberikan
perasaan memiliki atau merasa dianggap oleh sebuah komunitas sosial. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Nurayni dan Supradewi (2018) yang menyebutkan
bahwa dukungan sosial dan juga rasa memiliki berkaitan dengan tingkat loneliness
pada mahasiswa rantau.

Terpisahkan oleh jarak dan minimnya kontak fisik dengan anggota keluarga dapat
menyebabkan mahasiswa perantauan merasa terisolasi dan kesepian. Ketika
membutuhkan bantuan atau bahkan untuk sekedar bertanya, mahasiswa rantau
tidak dapat sepenuhnya mengandalkan keluarga dekat mereka. Meski begitu
dukungan sosial tidak selamanya harus melibatkan kontak fisik dan tatap muka,
melainkan dapat pula berbentuk kata-kata apresiasi, atau pujian yang diberikan.
Penelitian Inayati (2019) mengungkapkan mahasiswa yang menerima hadiah atau
pujian cenderung merasa lebih baik dan mengurangi rasa kesepian yang dirasakan.

Mahasiswa yang memilih untuk merantau mengharuskannya untuk meninggalkan
teman-teman yang telah terjalin di lingkungan sebelumnya. Maka dari itu
mahasiswa harus beradaptasi dengan lingkungan baru, ketidakmampuan
mahasiswa untuk menjalin pertemanan baru dapat menimbulkan efek kesepian
pada mahasiswa rantau. Dalam penelitian Putri (2022) ditemukan bahwa
dukungan sosial dari teman atau sahabat memberi sumbangan yang lebih
signifikan dari pada dukungan sosial dari keluarga. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Zhang (2022) yang juga menyatakan bahwa dukungan dari teman sebaya
memiliki peran yang lebih besar pada rasa kesepian dari pada dukungan dari
keluarga maupun pasangan.

Hasil dari penelitian di atas serempak melaporkan bahwa dukungan sosial baik dari
teman maupun keluarga memiliki hubungan atau berpengaruh secara negatif
terhadap tingkat loneliness pada mahasiswa yang merantau. Dengan catatan bahwa
terdapat beberapa perbedaan temuan dari segi signifikansi hubungan tersebut,
beberapa penelitian seperti Wimala (2019) dan Supradewi (2017) menemukan
bahwa hubungan antara dukungan sosial dan kesepian terbilang sangat signifikan,
semetara pada penelitian lain sebatas melaporkan bahwa terdapat hubungan
dengan arah negatif.

Selain itu penelitian oleh Meianisa (2023) juga berbeda dengan penelitian lainnya
di mana kebanyakan temuan sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang
merantau memiliki tingkat kesepian yang tinggi, dalam penelitian paling mutakhir
ini ditemukan bahwa tingkat mahasiswa merantau yang ada di Kota Bandung justru
tinggi, sehingga tingkat loneliness yang dirasakan mahasiswa juga menjadi rendah.



Hal ini disinyalir sebagai akibat dari perkembangan teknologi yang semakin pesat
sehingga jarak yang jauh tidak lagi menjadi persoalan karena mudahnya interaksi
secara online.

Dengan demikian, Berdasarkan temuan dari penelitian di atas dapat dikatakan
dukungan sosial yang kuat dianggap sebagai tameng dari kesepian. Mereka yang
memiliki ikatan lebih sedikit dengan individu atau kelompok akan menerima
dukungan sosial yang lebih sedikit dan lebih mungkin mengembangkan kesepian.
Perasaan dicintai dan dihargai, self-esteem yang tinggi, dan hubungan yang
harmonis dengan kerabat atau sahabat, dapat mencegah berkembangnya kesepian
(Sadoughi,2016). Mahasiswa rantau yang kurang aktif berpartisipasi dalam
pertemanan atau kegiatan sosial lain di kampus juga akan menerima lebih sedikit
dukungan membuat mereka merasa lebih kesepian lagi.

Mahasiswa di perantauan dapat merasa cemas akibat hal-hal yang tidak familiar
bagi mereka. Sebagai contoh cemas bahwa mereka tidak dapat bergaul dengan
teman baru atau khawatir tentang teman satu kos, rasa rindu akan rumah, masalah
keuangan, serta nuansa akademik yang berbeda dari kampung halaman (Soe,
2020). Selain itu, mereka tidak memiliki orang yang bisa mereka percayai di
lingkungan baru sehingga mereka merasa cenderung untuk merasa kesepian.
Untuk mengatasi kesepian dan kekhawatiran ini, pihak universitas perlu
memberikan intervensi seperti program dukungan sosial. Banyak jenis dukungan
sosial dapat membantu mengurangi kesepian dan kekhawatiran pada mahasiswa
yang sedang merantau.

Salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu dengan menyelenggarakan program
orientasi khusus bagi mahasiswa rantau. Program ini dapat mencakup kegiatan
pengenalan lingkungan kampus, pertemuan dengan mahasiswa senior yang juga
merantau, serta sesi diskusi dan pemahaman tentang hambatan dan dan strategi
bagaimana cara untuk menyesuaikan diri. Selain itu pihak universitas juga dapat
menyediakan pusat dukungan mahasiswa yang memiliki layanan konseling,
konsultasi, dan pendampingan bagi mahasiswa rantau. Pusat ini dapat memberikan
dukungan emosional serta informasi yang dapat membantu mengatasi kesepian
pada mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian dari berbagai penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang berarah negatif antara social support
dan loneliness khususnya pada mahasiswa rantau. Pada hasil tinjauan penelitian
Wimala (2019) dan Supradewi (2017) ditemukan bahwa hubungan antara
dukungan sosial dan kesepian terbilang sangat signifikan, sedangkan pada
penelitian lainnya hanya sebatas menyebutkan bahwa terdapat keterkaitan antara
dua variabel. Selain itu berdasarkan hasil penelitian Putri (2022) diketahui bahwa
dukungan sosial yang diterima dari teman sebaya memberikan sumbangan lebih
pada tingkat loneliness daripada dukungan sosial dari keluarga (family’s support).
Untuk mengatasi permasalahan kesepian pada mahasiswa rantau, pihak universitas
diharapkan dapat membentuk program seperti orientasi khusus bagi mahasiswa
rantau dan menyediakan pusat dukungan mahasiswa rantau. Bagi mahasiswa
sendiri diharapkan untuk dapat mengambil langkah inisiatif untuk berinteraksi
dengan mahasiswa lain di lingkungan kampus dengan mengikuti organisasi yang



sesuai dengan minat masing-masing, serta dengan cara berkomunikasi secara
teratur dengan keluarga dan teman-teman dari kampung halaman melalui telepon
atau sekedar bertukar pesan.
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